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Abstract

The research objective is to test and analyze the effect of regional original income, general
allocation funds and special allocation funds on the allocation of capital expenditure budget to
district / city governments in North Sumatra in 2013-2015. This study uses a quantitative
research approach. The type of research used is descriptive research. The nature of this study is
a causal relationship. The population used in this study is the district / city government in North
Sumatra in 2013-2015 which amounted to 34 cities. A sample of 26 cities in North Sumatra with
total sample of 34 cities. The research method used is pooled data which is a combination of
periodic data with cross data. Regional original revenue, general allocation funds and special
allocation funds have a positive and significant effect on the capital expenditure budget in
district/city governments in North Sumatra in 2013-2015.

Keywords: PAD, DAU and DAK, Allocation of Capital Expenditures.

Abstrak

Tujuan penelitian adalah menguji dan menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah, dana
alokasi umum dan dana alokasi khusus terhadap pengalokasian anggaran belanja modal pada
pemerintahan kabupaten/kota di Sumatera Utara pada tahun 2013-2015. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif. Sifat penelitian ini adalah bersifat hubungan kausal. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pemerintahan kabupaten/kota di Sumatera Utara pada
tahun 2013-2015 yang berjumlah 34 kota. Sampel sebanyak 26 kota di Sumatera Utara dengan
total sampel sebanyak 34 kota. Metode penelitian yang digunakan adalah pooled data yaitu
kombinasi antara data berkala dengan data silang. Pendapatan asli daerah, dana alokasi umum
dan daa alokasi khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran belanja modal pada
pemerintahan kabupaten/kota di Sumatera Utara pada tahun 2013-2015.

Kata Kunci: PAD, DAU dan DAK, Pengalokasian Anggaran Belanja Modal.



I. PENDAHULUAN

erdasarkan Undang-undang (UU)

Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pe-

merintah Daerah yang kemudian di-
revisi dengan UU Nomor 32 tahun 2004, dae-
rah diberi kewenangan yang luas untuk me-
ngurus rumah tangganya sendiri dengan sedi-
kit bantuan dari pemerintah pusat. Pemerintah
daerah mempunyai hak dan kewenangan yang
luas untuk menggunakan sumber-sumber keu-
angan yang dimilikinya sesuai dengan kebutu-
han dan aspirasi masyarakat yang berkembang
di daerah.

Diberlakukannya otonomi daerah me-
mberikan kesempatan pemerintah daerah un-
tuk mengembangkan potensi daerah. Maka
dari itu pemerintah daerah perlu meningkatkan
anggaran belanja modal, sumber-sumber dana
yang digunakan untuk membiayai belanja
modal tersebut terdiri dari (Pendapatan Asli
Daerah PAD), (Dana Alokasi Umum: DAU),
dan (Dana Alokasi Khusus: DAK).

Untuk mengatasi masalah ketimpangan
pendanaan daerah, maka Pemerintah Pusat me-
lakukan transfer dana perimbangan. Transfer
dana dari pemerintah pusat ke pemerintah dae-
rah ini digunakan untuk melakukan pembia-
yaan atas aktivitas operasi dan belanja yang

lain termasuk didalamnya belanja modal yang
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dilakukan oleh Pemerintah Daerah yang dila-
porkan dalam Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah: APBD).
Il. KAJIAN TEORI

PAD sangat berpengaruh bagi sumber
pembiayaan pemerintah daerah dalam mencip-
takan infrastruktur daerah. PAD didapatkan
dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah,
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipi-
sahkan dan lain-lain PAD yang sah. Untuk itu,
dalam masa desentralisasi seperti ini, pemerin-
tah daerah dituntut untuk bisa mengembang-
kan dan meningkatkan Pendapatan Asli Dae-
rahnya masing-masing dengan memaksimal-
kan sumber daya yang dimiliki supaya bisa
membiayai segala kegiatan penciptaan infras-
truktur atau sarana prasarana daerah melalui
alokasi belanja modal.

DAU diperoleh dari Anggaran Penda-
patan Belanja Negara (APBN) yang dialokasi-
kan dengan tujuan untuk pemerataan keuangan
antar daerah untuk membuayai kebutuhan pe-
ngeluaran dalam rangka pelaksanaan desen-
tralisasi. Dana perimbangan keuangan merupa-
kan konsekuensi adanya penyerahan kewena-
ngan pemerintah pusat kepada pemerintah
daerah. Dengan demikian, terjadi transfer yang
cukup signifikan dalam Anggaran Pendapatan

Belanja Negara (APBN) dari pemerintah pusat
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ke pemerintah daerah. Pemerintah daerah da-
pat menggunakan dana perimbangan keuangan
yaitu DAU untuk memberikan pelayanan kepa-
da publik yang di realisasikan melalui belanja
modal.

Salah satu dana perimbangan adalah
DAK. Dana ini diperoleh dari Anggaran Pen-
dapatan Belanja Negara (APBN) yang dialoka-
sikan kepada pemerintah daerah untuk membi-
ayai kegiatan khusus yang merupakan urusan
daerah dan perioritas nasional. Tujuan Dana
Alokasi Khusus (DAK) adalah untuk mengura-
ngi beban biaya kegiatan khusus yang harus
ditanggung oleh pemerintah daerah. Pemanfa-
atan Dana Alokasi Khusus (DAK) diarahkan
pada kegiatan investasi pembangunan, penga-
daan, serta peningkatan, perbaikan sarana dan
prasarana fisik pelayanan publik dengan umur
ekonomis panjang. Dengan diarahkannya pe-
manfaatan Dana Alokasi Khusus (DAK) untuk
kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkat-
kan pelayanan publik yang direalisasikan da-
lam belanja modal.

Sumatera Utara yang beribukotakan
Medan terbagi dalam 26 kabupaten dan 8 kota.
Kota Medan yang merupakan ibu kota dari
Provinsi Sumatera Utara merupakan kota ter-
besar ketiga di Indonesia setelah Jakarta dan

Surabaya, serta kota terbesar di luar Pulau
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Jawa. Kota Medan merupakan pintu gerbang
wilayah Indonesia bagian barat dengan kebera-
daan Pelabuhan Belawan dan Bandar Udara
Internasional Kuala Namu yang merupakan
bandara terbesar kedua di Indonesia.
Berdasarkan permasalahan diatas maka
peneliti perlu mengkaji ulang untuk melaku-
kan penelitian yang berjudul "Pengaruh Penda-
patan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umu-
m (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK)
terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja
Modal pada Pemerintahan Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2013-
2015.".
I1l. METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian dapat dikelom-
pokkan ke dalam 2 bagian besar : Pendekatan
Kualitatif dan Pendekatan Kuantitatif. Peneli-
tian Kuantitatif menekankan pada penilaian
numerik atas fenomena yang dipelajari. Pende-
katan Kualitatif menekankan pada pembangu-
nan naratif atau deskripsi tekstual atas fenome-
na yang diteliti. Pada penelitian ini, saya me-
nggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan dengan menggu-
nakan data sekunder berupa Laporan Realisasi
situs

Anggaran yang diperolenh melalui

www.djpk.depkeu.go.id pada rentang tahun


https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Belawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Internasional_Kuala_Namu
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Internasional_Kuala_Namu
http://www.djpk.depkeu.go.id/

2013 - 2015 dan kemudian diolah dengan me-
nggunakan software SPSS ver. 24.

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini
adalah penelitian deskriptif,yaitu adalah pene-
litian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan,
atau hubungan dengan variabel yang lain.

IV. HASIL PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder, yaitu data yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak
lain. Penelitian ini menggunakan pooled data
yaitu kombinasi antara data berkala (time
series) dengan data silang (cross section)
selama periode 2013-2015.

Data penelitian diperoleh dari Laporan
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah pada pemerintah kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Utara selama periode 2013—
2015 yang dipublikasikan dalam situs
www.djpk.depkeu.go.id. Selain itu data pene-
litian juga dihimpun dari jurnal-jurnal terkait,
buku, skripsi, thesis, dan sumber-sumber lain-
nya. Model penelitian yang digunakan ada-lah
dengan melakukan pengujian hipotesis me-
nggunakan model persamaan regresi berganda
dengan formula sebagai berikut :

Y =a+ by Xy +boXo +b3X3 + €
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Keterangan:

Y = Belanja Modal

A = Konstanta

X1 = Pendapatan Asli Daerah

X = Dana Alokasi Umum

X3 = Dana Alokasi Khusus

by = Koefisien Regresi Pendapatan Asli
Daerah

b, = Koefisien Regresi Dana Alokasi
Umum

b3 = Koefisien Regresi Dana Alokasi
Khusus

e = Tingkat Kesalahan Penganggu
(error)

Uji Normalitas dimaksudkan untuk menen-
tukan apakah variabel-variabel peneli-tian
berdistribusi normal atau tidak. Uji nor-
malitas juga untuk melihat apakah model reg-
resi yang digunakan sudah baik. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi normal
atau mendekati normal, dalam penelitian ini
menggunakan pengujian statistik non para-
metik Kolmogorov-Smirnov (K-S), pengujian
normalitas dengan memerhatikan grafik histo-
gram, dan juga pengujian dengan mengguna-
kan Normal Probability Plot of Regression

Standardlized Residual.


http://www.djpk.depkeu.go.id/

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas

PAD

N

Normal Parameters®

78

J Mean 121430.5000

Std. Deviation 262203.1601
Most Extreme Differences  Absolute 425
Positive 425
Negative -.334

Test Statistic

425

Asymp. Sig. (2-tailed)

.000°

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil pengujian normalitas dengan
menggunakan statistik non parametik Kolmo-
gorov-Smirnov (K-S) dapat disimpulkan bah-
wa data terdistribusi secara normal. Hal ini
dapat dilihat dari besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov (K-S) adalah 0.425 dan Asymp. Sign.
(2-tailed)< 0,05 (koefisien signifikansi) yaitu
0,000.

Gambar 1
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: BM
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Dari hasil pengujian normalitas dengan
grafik histogram dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi secara normal. Hal ini dapat
dilihat dari bentuk kurva yang seperti lonceng
(skewness) ke kiri ataupun ke kanan.
Gambar 2
Grafik Dependent Variable

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: BM
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Dari hasil pengujian normalitas dengan peng-
ujian dengan menggunakan Normal Pro-
bability Plot of Regression Standardlized
Residual dapat disimpulkan bahwa data terdis-
tribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat dari
sebaran titik- titik yang menyebar disekitar
garis diagonal serta penyebarannya mengikuti
garis diagonal.

Model pengujian hipotesis yang digu-
nakan adalah model regresi linear berganda
(Multiple Linear Regression). Model regresi

linear berganda dikatakan sebagai model line-



ar berganda yang baik apabila memenuhi kri-
teria estimasi yang Best Linear Unbiased Esti-
mator (BLUE). Pada pengujian ini,seluruh da-
ta terlebih dahulu di trasnsform ke Logaritma.
Dari pengujian asumsi klasik dapat disimpul-
kan bahawa model regresi linear berganda
dapat digunakan pada penelitian ini. Berdasar-
kan pengolahan data dengan SPSS diperoleh
hasil pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2

Hasil Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 56839.997 20866.792 2.724 .008

PAD 330 044 585 7.555 000

DAU 138 .037 .308 3.709 .000

DAK 722 251 179 2.874 005

a. Dependent Variable: BM

BM= 56389 + 0,33 PAD + 0,138 DAU +
0,722 DAK + e

Keterangan:

1. Konstanta sebesar 56389 menunjukkan ba-
hwa apabila tidak ada variable Pendapatan
Asli Daerah ,Dana Alokasi Umum, dan
Dana Alokasi Khusus , maka Pengaloka-
sian Anggaran Belanja Modal akan menga-
lami penurunan, hal ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel Pendapa-
tan Asli Daerah ,Dana Alokasi Umum dan
Dana Alokasi Khusus

2. Setiap kenaikan pada variabel Pendapatan

Asli Daerah akan diikuti dengan kenaikan
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pada variabel Belanja Modal sebesar 0,330
satuan dan variabel lainnya dianggap kon-
stan.

3. Setiap penurunan pada variabel Dana Alo-
kasi Umum akan diikuti dengan penurunan
pada variabel Belanja Modal sebesar 0,138
satuan dan variabel lainnya dianggap
konstan.

4. Setiap kenaikan pada variabel Dana Alo-
kasi Khusus akan diikuti dengan kenaikan
pada variabel Belanja Modal sebesar 0,722
satuan dan variabel lainnya dianggap kon-
stan.

Koefisien Determinasi

Hasil pengujian menyatakan koefisien
determinasi sebesar 0,770 yang berarti 77%
pendapatan asli daerah, dana alokasi umum,
dan dana alokasi khusus berpengaruh terhadap
pengalokasian anggaran belanja modal dan
sisanya 23% dipengaruhi oleh factor lain dilu-
ar variabel-variabel ini.
Tabel 3
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8787 170 761 58264.08452

a. Predictors: (Constant), DAK, PAD, DAU
h. Dependent Variahle: BM



Uji f
Uji F adalah Uji yang digunakan untuk
menun-jukkan  apakah  semua variabel

indepen-den yang dimasukkan dalam model

mempu-nyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap  variabel  dependen  (Ghozali,
2005:84).
Tabel 4
Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 8.304E+11 3 2.768E+11 81.541 .000°
Residual 2.478E+11 73 3394703545
Total 1.078E+12 76

a. Dependent Variable: BM
b. Predictors: (Constant), DAK, PAD, DAU

Pengujian simultan membandingkan
nilai signifikansi F tabel dengan nilai signi-
fikan F hitung dengan nilai signifikansi yaitu
0,05.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pe-ngaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji
t digunakan untuk melihat pengaruh secara

satu per satu atau secara parsial.

Tabel 5
Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 56839.997 20866.792 2724 .008
PAD 330 .044 585 7.555 000
DAU 138 .037 .308 3.709 .000
DAK 722 .251 179 2.874 .005

a. Dependent Variahle: BM
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Kesimpulan yang dapat diambil dari

uji signifikansi parsial tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Pendapatan Asli Daerah mempunyai nilai
signifikansi 0,000 yang berarti lebih besar
dari 0,05, sedangkan t hitungnya 7,555 >
1,98304. Berdasarkan penilaian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa Pendapatan
Asli Daerah berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap Pengalokasian Anggaran
Belanja Modal(Y).

2. Dana Alokasi Umum mempunyai nilai
signifikansi 0,000 yang berarti lebih besar
dari 0,05, sedangkan t hitungnya 3.709 >
1,98304. Berdasarkan penilaian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa Dana
Alokasi Umum berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengalokasian Angga-
ran Belanja Modal(Y).

3. Dana Alokasi Khusus mempunyai nilai

signifikansi 0,008 yang berarti lebih besar
dari 0,05, sedangkan t hitungnya 2.874 >
1,69389. Berdasarkan penilaian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa Dana Alo-
kasi Khusus berpengaruh secara signifikan
terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja
Modal (Y).



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat

dibuatkan kesimpulannya sebagai berikut:

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpenga-
ruh secara positif dan signifikan terhadap
Pengalokasian Belanja Modal pada Peme-
rintahan Kabupaten/Kota di Provinsi Suma-
tera Utara.

2. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Pe-
ngalokasian Belanja Modal pada Pemerin-
tahan Kabupaten/Kota di Provinsi Suma-
tera Utara.

3. Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pe-
ngalokasian Belanja Modal pada Pemerin-
tahan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumate-

ra Utara.
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